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ABSTRACT

This research presents the "Bitani Point" website as a solution to the difficulty
of finding information on efficient seed and seed suppliers in Bogor City and
Regency. Using the Agile Development method, this website not only provides
information about suppliers, but also provides a seed calculator feature, supplier
location mapping, and a discussion forum. Involving admins, suppliers, and
general users, this research involved the stages of planning, implementation,
testing, documentation, deployment, and maintenance. The results show that
"Bitani Point" can facilitate users in finding seeds and seedlings according to their
needs, contributing to supporting quality agriculture in the Bogor City area.
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ABSTRAK

Penelitian ini menghadirkan website "Bitani Point" sebagai solusi untuk
menghadapi masalah kesulitan mencari informasi supplier bibit dan benih yang
efisien di Kota dan Kabupaten Bogor. Dengan menggunakan metode Agile
Development, website ini tidak hanya memberikan informasi tentang supplier,
tetapi juga menyediakan fitur kalkulator bibit, pemetaan lokasi supplier, dan forum
diskusi. Melibatkan admin, supplier, dan pengguna umum, penelitian ini
menjalankan tahap perencanaan, implementasi, pengujian, dokumentasi,
penyebaran, dan pemeliharaan. Hasilnya menunjukkan bahwa "Bitani Point"
dapat memudahkan pengguna dalam mencari bibit dan benih sesuai kebutuhan
mereka, memberikan kontribusi dalam mendukung pertanian yang berkualitas di
daerah Kota Bogor.

Kata kunci : website, supplier bibit dan benih, metode Agile Development
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PENDAHULUAN

Penggunaan benih dan bibit yang berstandar mutu baik akan meningkatkan
produktivitas hasil pertanian (Ubaidillah et al., 2023). Kebutuhan bibit dan benih
dapat menjadi tonggak sektor pertanian di suatu daerah (Aprilia et al., 2023). Benih
dan bibit yang unggul dan berkualitas tinggi akan menghasilkan produk tani yang
unggul pula. Akan tetapi, benih dan bibit yang kurang berkualitas akan berdampak
pada hasil tani yang nantinya diolah menjadi sumber pangan bagi manusia.
Ketersediaan bibit dan benih merupakan faktor penting untuk urban farming atau
sarana produksi utama dalam penanaman (Jannah et al., 2020).

Di era saat ini, masih banyak daerah yang kesulitan untuk mencari informasi
supplier terkait benih dan bibit yang tepat dan efisien, baik dari segi harga, lokasi,
maupun kualitas. Padahal, supplier berperan penting dalam membantu
masyarakat untuk mencari kebutuhan bibit dan benih yang efisien. Ketersediaan
benih dan bibit dapat memberikan motivasi lebih (Purnaningsih, 2007). Tanpa
adanya supplier, masyarakat menjadi kesulitan untuk mencari bibit dan benih yang
berkualitas, terutama di daerah perkotaan yang masih minim lahan untuk
bertanam. Oleh karena itu, supplier sangat dibutuhkan sebagai penyedia bibit dan
benih bagi masyarakat, terutama di daerah perkotaan.

Salah satu wilayah yang masih kesulitan untuk mencari supplier bibit dan
benih yang efisien adalah Bogor. Meskipun sudah ada beberapa website terkait
supplier bibit dan benih di Kota maupun Kabupaten Bogor, jumlahnya masih
sangat minim dan informasinya kurang lengkap. Hal itu membuat masyarakat
kesulitan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Benih di daerah Kabupaten
Bogor masih sulit untuk ditemukan, salah satunya benih talas yang bermutu
(Widajati et al., 2023). Hal tersebut menghambat proses produksi bagi produsen
maupun pemasok benih. Fakta menunjukkan bahwa benih bermutu dari petani
masih mahal dan kurangnya ketersediaan SDM untuk persediaan benih (Aisyah et
al., 2020).

Aplikasi berbasis website “Bitani Point” dirancang untuk menyediakan
informasi terkait supplier bibit dan benih, baik di Kota maupun Kabupaten Bogor.
Media penyampaian berbentuk website dipilih karena lebih efisien dan efektif,
serta tidak perlu mengunduh aplikasi yang membutuhkan penyimpanan yang
cukup besar.

Dalam website ini, tidak hanya menyampaikan informasi terkait supplier bibit
dan benih saja, tetapi juga menyediakan informasi penting lainnya yang
dibutuhkan bagi masyarakat yang ingin belajar bertanam. Oleh karena itu,
penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran terkait proses pembuatan dan
hasil dari website yang diberi nama “Bitani Point”. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengintegrasikan metode Agile Development sehingga
menghasilkan sebuah website yang dapat digunakan oleh masyarakat umum
dalam mencari informasi terkait supplier bibit dan benih.
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Dalam perancangan website ini, data geografis, khususnya lokasi supplier,
menjadi informasi penting yang dapat diakses masyarakat melalui teknologi
internet berbasis SIG (Sistem Informasi Geografis) untuk membantu masyarakat
mendapatkan bibit dan benih unggul (Pratomo et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) karena penelitian
aktif. Penelitian dilakukan di sekitar Kota Bogor pada bulan awal September 2023.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diambil
dengan pengamatan atau observasi secara langsung, sedangkan data sekunder
diambil dari berbagai studi literatur. Analisis pengolahan data dilakukan dengan
metode Agile Development. Agile Development merupakan sekumpulan
metodologi yang berbasis pada pengembangan iteratif melalui kolaborasi antar
tim yang terorganisir (Mahendra & Yanto, 2018). Berikut tahapan-tahapan dalam
Agile Development.

Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, dilakukan perancangan dengan cara mengumpulkan data
dan membuat rencana sistem. Lalu dilanjutkan dengan tools system dan tools
application untuk membuat desain. Tujuan pada tahap ini adalah memperoleh data
yang dibutuhkan tentang supplier bibit dan benih (Hendrawan et al., 2020).

Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, dilakukan implementasi tahap perencanaan atau kebutuhan
pengguna dengan menggunakan entity relationship diagram, activity diagram,
class diagram, use case diagram, atau user interface dengan PHP dan untuk
database menggunakan MySQL.

Tes perangkat lunak (Testing)

Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap program untuk meminimalisasi
kesalahan dan memastikan keluaran sudah sesuai dengan user requirement
menggunakan black box.

Dokumentasi (Documentation)

Pada tahap ini, dilakukan dokumentasi terhadap modul dan fungsi yang
tersedia dalam sistem untuk mempermudah proses maintenance.

Penyebaran (Deployment)

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan dan penerapan sistem kepada
pengguna akhir. Tahap ini bertujuan untuk menguji kualitas sistem, jika sistem
memenuhi syarat dapat dilakukan proses deployment.

Pemeliharaan (maintenance)
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Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan sistem secara teratur agar program
terhindar dari bug 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, dilakukan analisa kebutuhan fungsional dan non-fungsional
untuk menjelaskan mekanisme pada website Bitani Point. Analisa fungsional
bertujuan untuk memberikan gambaran terkait fungsi dan fitur yang dilakukan oleh
sistem, sedangkan analisa non-fungsional untuk menguraikan mengenai
kebutuhan perangkat lunak dan keras yang diperlukan (Halim et al., 2023). Berikut
penjelasan mengenai analisa tersebut.

Analisa Kebutuhan Fungsional

1. Admin mempunyai hak akses untuk mengatur dan mengelola bagian
supplier, diskusi, dan pengajuan.

2. Supplier mempunyai hak akses untuk mengisi bagian pengajuan agar
produk mereka dapat dimasukkan ke dalam website.

3. Pengguna umum mempunyai hak akses untuk melihat fitur-fitur yang
tersedia di website. Jika pengguna umum ingin mengajukan diskusi, harus
log in/sign in terlebih dahulu.

Analisa Kebutuhan Non-fungsional
1. Perangkat keras (hardware) laptop dengan spesifikasi:

e Processor: 11th Gen Intel(R) Core(TM) i7-1165G
e RAM: 16,0 GB

e 64-bit operating system, x64-based processor

o Display Grafis: Intel(R) Iris(R) Xe Graphics

2. Perangkat lunak (software) yaitu:

e Visual Studio Code sebagai workspace dalam membuat dan
menyunting source code, melakukan debug, dan integrasi dengan
Github.

e Figma Tools untuk mendesain tampilan antarmuka website dan
membuat prototype-nya.

e QGIS untuk mengolah dan menganalisis data spasial.

e XAMPP untuk menguji pengembangan website secara localhost di
perangkat.

e Spreadsheet untuk memanajemen seluruh sumber daya yang
terlibat agar tim dapat mengelola task dan jadwal pengerjaan
proyek.
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Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan aktor berinteraksi
dengan sistem (Herlita et al., 2021). Terdapat dua aktor di dalam usecase website
Bitani Point, yaitu admin dan pengunjung web (supplier & petani pemula).

Gambar 1 Use Case Diagram Bitani Point

Berdasarkan gambar 1 diterangkan bahwa admin dapat melakukan sign up,
log in, dan log out. Admin juga dapat menambahkan, menghapus, mengubah,
mengategorikan, dan melihat daftar supplier, sedangkan pengunjung web
(supplier & petani pemula) hanya dapat melihat daftar supplier. Untuk fitur
pengajuan, admin dapat mengelola data form pengajuan supplier, sedangkan
pengunjung web (supplier) hanya dapat mengisikan form pengajuan supplier.
Admin dapat melakukan menambahkan, mengubah, menghapus, dan melihat
pemetaan lokasi supplier, sedangkan petani pemula dan supplier hanya dapat
melihat persebaran lokasi supplier saja. Untuk fitur kalkulator, admin dapat
menambah, menghapus, mengubah, dan menghitung kalkulator bibit, sedangkan
supplier & petani pemula hanya dapat menghitung kalkulator bibit. Admin juga
dapat melihat fitur diskusi, menghapus dan menambah pertanyaan/jawaban,
sedangkan petani pemula & supplier harus melakukan log in/sign up terlebih
dahulu. Selain itu, petani pemula & supplier juga dapat melihat, menghapus, dan
menambah pertanyaan/jawaban.

Implementasi (Implementation)

Implementasi merupakan hasil dari perancangan sebelumnya, di mana
sistem yang sudah dirancang akan dibentuk menjadi sebuah sistem sudah
terbentuk yang sudah siap digunakan. Implementasi akan menjelaskan tentang
penggunaan perangkat, tampilan sistem, dan bentuk-bentuk operasi yang ada
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pada sistem (Saputra & Amalia, 2023). Berikut akan dijelaskan tentang struktur
tampilan dan operasi pada sistem.

Halaman Log In dan Sign Up

Login
Username
Masukkan Username

Password

Masukkan Password

Gambar 2 Tampilan Halaman Log In

Berdasarkan gambar 2, user dapat memasukkan username dan password
agar dapat masuk ke sistem untuk dapat mengakses beberapa fitur yang
memerlukan data pengguna.

Halaman Utama

Bitani Point Beronda  Supplier  Pengojuan tayanan v

Bitani Point

sistem penyedia informasi supplier
bibit dan benih pertanian

Gambar 3 Tampilan Halaman Utama

Berdasarkan pada gambar 3 halaman aktivitas beranda memiliki fungsi
sebagai halaman utama saat membuka website. Halaman ini berisi navigasi untuk
menuju ke berbagai menu yang terdapat dalam website.
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Halaman Supplier

Bitani Point Baranda  Supplier Pangajuan Layanan +

Daftar Supplier

-

Fiers (N (D

Botani Seed

Botani Seed IPB merupakan kebun pembibitan tanaman buah tropis unggul yang memproduksi bibit
dalam skala besar. Dengan bibit yang telah bersertifikat dan berstandar GAP dan SOP terstandarisasi

Gambar 4 Tampilan Halaman Supplier

Berdasarkan gambar 4, halaman daftar supplier merupakan halaman yang
memiliki fungsi untuk melihat keseluruhan list supplier benih dan bibit yang
terdapat di website. Supplier yang ada bisa di filter berdasarkan kategori jenis dan
lokasi serta dapat dilakukan pencarian. Untuk melihat detailnya, dapat memilih
salah satu supplier yang ada.

Halaman Pengajuan

Bitani Point Beranda  Supplier  Pengajuan PR —

Pengajuan Supplier

Form Pengajuan Supplier Bibit dan Benih

Jenis Supplier

Nama Supplier

Gambar 5 Tampilan Halaman Pengajuan

Berdasarkan gambar 5, halaman aktivitas pengajuan merupakan halaman
yang memiliki fungsi untuk mengajukan diri sebagai supplier. Akun membutuhkan
data supplier seperti jenis, nama, email, alamat, kontak, deskripsi, dan foto produk.
Apabila sudah melakukan submit data yang masuk akan divalidasi sebelum
ditambahkan ke dalam website Bitani Point.
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Halaman Kalkulator

Bitani Point geranda  supplier  Pengajuan Layanan

Kalkulator Bibit

—

Jenis Tanaman
Pilih jenis tanaman
Luas Lahan

Masukkan panjang lahan(m) Masukkan lebar lahan(m)

Gambar 6 Tampilan Halaman Kalkulator

Berdasarkan gambar 6, halaman aktivitas kalkulator merupakan halaman
yang memiliki fungsi untuk menghitung kebutuhan bibit beserta perkiraan
harganya. Pengguna akan diminta untuk memasukkan jenis tanaman beserta
panjang dan lebar lahan yang hendak ditanami. Sistem kemudian akan melakukan
perhitungan untuk mengetahui jumlah kebutuhan bibit dan perkiraan harga yang
diperlukan untuk menanam.

Halaman SIG

Bitani Point Boranda  Supplier  Pongojuon _ layanan

Lokasi Persebaran Supplier Bibit dan Benih

Sheh et T o

Gambar 7 Tampilan Halaman SIG

Berdasarkan gambar 7, halaman aktivitas sistem informasi geografis
merupakan halaman yang memiliki fungsi untuk menampilkan pemetaan lokasi
supplier benih dan bibit yang dibedakan berdasarkan jenisnya. Supplier dibedakan
berdasarkan jenis dengan simbol/legenda yang berbeda. Apabila pengguna klik
poin pada peta, akan menampilkan deskripsi singkat supplier.
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Halaman Diskusi

Bitani Point Beronda  Supplier  Pengajuan Layanan = Profi

Diskusi Seputar Bibit dan Benih

Tambah Topik Diskusi

Pengguna Topik Diskusi Komentar Aksi

Gambar 8 Tampilan Halaman Diskusi

Berdasarkan gambar 8, halaman aktivitas diskusi merupakan halaman yang
memiliki fungsi sebagai wadah bagi sesama pengguna untuk berdiskusi terkait
benih dan bibit. Pengguna bisa melihat topik diskusi yang tersedia, menambahkan
topik, atau menjawab pertanyaan dalam topik tertentu.

Tes Perangkat Lunak (Testing)

Metode pengujian perangkat lunak yang dikenal sebagai black box testing
menguji fungsionalitas aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau
kerjanya (Putra et al., 2020). Pada umumnya, tidak diperlukan pengetahuan
khusus dari penguji tentang struktur internal dan kode aplikasi. Pelaksanaan
pengujian dilakukan dengan menggunakan deskripsi perangkat lunak dari sumber
eksternal, seperti spesifikasi, persyaratan, dan desain. Pengujian mengidentifikasi
input yang valid dan tidak valid, dan kemudian menilai seberapa baik website
menghasilkan output yang benar.

No | Butir Uji Jenis Pengujian Jadwal Keterangan
1 Esng““a” fungsi sign Black box | 20 NOV 2023 | BERHASIL
2 | Penguijian fungsi log in Black box 20 NOV 2023 | BERHASIL

Pengujian fungsi

3 Black box | 13 NOV 2023 | BERHASIL
halaman utama

4 | Pengujian fungsi datftar Black box | 13 NOV 2023 | BERHASIL
supplier bibit dan benih

g | Pengujian fungsi Black box | 13 NOV 2023 | BERHASIL
pengajuan supplier

6 | Pengujian fungsi Black box | 13 NOV 2023 | BERHASIL

kalkulator bibit
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Pengujian fungsi

7 | pemetaan supplier bibit Black box 20 NOV 2023 | BERHASIL
dan benih

g | ~enguiian fungsi forum Black box | 20 NOV 2023 | BERHASIL
diskusi

9 | Penguijian log out Black box 20 NOV 2023 | BERHASIL

SIMPULAN

Perancangan aplikasi supplier benih dan bibit berbasis web Bitani Point
dilaksanan guna untuk menyediakan informasi terkait supplier bibit dan benih
sehingga membantu orang yang baru memulai menaman tanaman pangan secara
efisien. Berdasarkan pelaksanaan dengan pendekatan Agile development,
website Bitani Point memfasilitasi pengguna dengan beberapa fitur unggulan yakni
daftar supplier, pengajuan sebagai supplier, kalkulator bibit, pemetaan persebaran
supplier berdasarkan jenis produknya, dan forum diskusi untu sesame pengguna
saling berkomunikasi. Dengan desain yang responsif dan mudah digunakan, Bitani
Point memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengeksplorasi dan mencari
informasi berkaitan dengan bibit dan benih.
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